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Abstract 
This research uses descriptive method with class action research form, and the nature 
of research is collaborative. Setting of research took place at State Elementary School 
31 South of Pontianak with research subject that is student of class V which amounted 
28 people. Data collection techniques used are direct observation techniques, and data 
collection tool that is observation sheet. The data collected in the analysis with 
percentage and average calculations. The result of the research is the learning activity 
of the students from the 1st cycle of meeting 1 that is obtained by the percentage of 
62.14%, in the first cycle of meeting 2 it has increased by 10.72% to 72.86%, in cycle 
2 meeting 1 has increased by 11, 42% to 84.28%, and on cycle 2 of meeting 2 
increased by 9.29% to 93.57%. Based on the results of data analysis obtained the 
average value of student learning outcomes in cycle 1 meeting 1 obtained an average 
of 61.96, cycle 1 meeting 2 has increased by 10.79 to 72.75, in cycle 2 meeting 1 has 
increased by 7.00 to 79.75, and on cycle 2 of meeting 2 increased by 12.61 to become 
92.36. 
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Proses pembelajaran di lembaga 
pendidikan ataupun kegiatan belajar-mengajar 
tidak bisa lepas dari keberadaan guru. Sesuai 
dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 
pasal 1:1 tentang sistem Pendidikan Nasional  
(dalam Agung Iskandar, 2010: 7) 
menyebutkan,: Pendidikan merupakan usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara. 
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah disiplin-
disiplin ilmu sosial ataupun integrasi dari 
berbagai cabang ilmu sosial seperti: sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, dan antropologi 
yang mempelajari masalah-masalah sosial. Ilmu 
Pengetahuan Sosial sebagai program 
pendidikan, tidak hanya menyajikan 
pengetahuan sosial semata-mata, melainkan 
harus pula membina siswa menjadi warga 
masyarakat dan warga negara yang bertanggung 
jawab.  
Tujuan IPS di sekolah dasar untuk 
Mengembangkan potensi siswa agar  
pekaterhadap masalah sosial yang terjadi 
dimasyarakat, memiliki sikap mental positif 
terhadap masalah dan terampil mengatasi setiap 
masalah yang terjadi sehari-hari baik yang 
menimpa dirinya sendiri maupun menimpa 
masyarakat. Maka, untuk memahami konsep 
dan prinsip masih diperlukan pengalaman 
melalui obyek konkrit. Suatu aktivitas yang 
bermakna itu penting untuk memotivasi guru 
dalam memberikan pembelajaran yang kreatif. 
Guna meningkatkan kreativitas guru dalam 
aktivitas mengajarnya sebagai pendidik maupun 
untuk mengelola kelas, menciptakan 
pembelajaran yang menantang, efektif, efisien, 
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dan menyenangkan, membutuhkan 
pembelajaran yang menarik dengan 
memperhatikan keunikan anak usia sekolah 
dasar yang lebih banyak belajar sambil 
bermain. Pembelajran yang harmonis 
merupakan kondisi yang mampu merangsang 
guru dan siswa bekerja secara aktif sesuai 
dengan tugas dan fungsinya masing-masing. 
Dalam hal ini guru melaksanakan berbagai 
perannya, baik sebagai mediator, fasilitator, 
motivator, dan berbagai peran lainnya, baik 
peran dalam pembelajaran, administrasi, 
konseling, maupun sosial.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti di kelas V SD  31 Pontianak Tenggara 
di kelas V, dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial guru belum pernah 
menggunakan pendekatan kooperatif tipe 
numbered heads together sehingga guru lebih 
memilih metode ceramah. Atas dasar itu guru 
memilih metode ceramah, penugasan, dan 
latihan dalam menyampaikan materi kepada 
siswa. Akibatnya pembelajaran menjadi 
monoton, kurang merangsang perkembangan 
potensi siswa, kurang memotivasi siswa untuk 
berprestasi. Maka diperlukan suatu aktivitas 
yang merangsang keaktifan siswa itu sendiri, 
aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk menghasilkan perubahan 
pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang 
dilaksanakan secara sengaja. Dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas belajar merupakan segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 
(guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan 
belajar. Oleh karena itu peneliti mencoba 
mengambil tipe numbered heads together salah 
satu model yang berkonsep permainan kartu 
kepala bernomor.  
Berdasarkan masalah di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul,“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar 
Siswa Menggunakan tipe Numbered Heads 
Together pada Pembelajran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 31 
Pontianak Tenggara”.  
Adapun tujuan secara umum penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran 
tipe numbered heads together pada pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial yang dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Tujuan khusus pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Untuk meningkatkan kemampuan guru 
merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan tipe numbered heads 
together yang dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. (2) Untuk meningkatkan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan tipe 
numbered heads together yang dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
(3) Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
menggunakan tipe numbered heads together. 
(4) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
menggunakan tipe numbered heads together. 
Menurut Rusman (2011: 1) menyatakan, “ 
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang 
terdiri atas berbagai komponen yang saling 
berhubungan dengan yang lain”. Sejalan dengan 
hal itu menurut Jamil Suprihatiningrum (2013: 
75) menyatakan, “Pembelajaran adalah 
serangkaian kegiatan yang melibatkan 
informasi dan lingkungan yang disusun secara 
terencana untuk memudahkan siswa dalam 
belajar”. Menurut Suyatno (2009:149) 
menyatakan bahwa “Belajar adalah perubahan 
yang relative permanen dalam kapasitas pribadi 
seseorang sebagai akibat pengelohan atas 
pengalaman yang diperoleh nya dan praktik 
yang dilakukan. Sejalan dengan hal itu Slameto 
(2013:2) Menyatakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya 
sedikit dalam interaksi dengan lingkungan.  
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang 
bersifat fisik maupun mental, dalam proses 
belajar kedua aktivitas ini harus saling 
berkaitan. Lebih lanjut lagi Piaget menerangkan 
(dalam Sardiman, 2004:100) bahwa jika 
seorang anak berfikir tanpa berbuat sesuatu, 
berarti anak itu tidak berfikir. Teknik ini 
dikembangkan Spencer Kagan (1992). Teknik 
ini memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling membagikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
Selain itu teknik ini mendorong siswa untuk 
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meningkatkan semangat kerjasama mereka. 
Menurut Slavin dalam (Huda, 2014:203) 
metode yang dikembangkan oleh Russ Frank 
ini cocok untuk memastikan akuntabilitas 
individu dalam diskusi kelompok. Kepala 
bernomor berstruktur, teknik ini modifikasi dan 
teknik kepala bernomor yang dipakai Spencer 
Kagan.  
Tipe pembelajaran numbered heads 
together  adalah suatu pendekatan yang 
dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak 
siswa dalam menelaah materi yang tercakup 
dalam suatu pelajaran dan memastikan 
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 
tersebut sebagai gantinya mengajukan 
pertanyaan kepada seluruh siswa (Ibrahim, 
2000).
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu 
metode yang mengamati permasalahan 
berdasarkan fakta dan objek yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. Menurut Mahmud 
(2011:100) metode deskriptif adalah upaya 
untuk mengamati permasalahan secara 
sistematis dan akurat mengenai fakta dan objek 
tertentu. Menurut Hadari Nawawi (2012:67) 
bahwa metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya.  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2012:58) penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki 
/ meningkatkan mutu praktik pembelajaran. 
Hal ini karena uraian yang digunakan berupa 
deskripsi sehingga akan dipaparkan dalam 
bentuk kalimat. Menurut Suhardjono (dalam 
Asrori, 2009:9), penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian tindakan yang dilakukan di 
kelas dengan tujuan 
memperbaiki/meningkatkan mutu praktik 
pembelajaran.  
Penelitian ini bersifat kolaboratif yang 
artinya peneliti bekerja sama dengan teman 
sejawat untuk membantu dalam mengobservasi 
dan mengumpulkan data dalam penelitian. 
Menurut Suyanto (dalam Asrori, 2009:9) 
menegaskan, jika guru bersedia melakukan 
penelitian tindakan kelas secara kolaboratif   
dengan para peneliti dari perguruan tinggi, 
maka banyak manfaat yang akan diperolehnya 
baik secara professional maupun secara 
fungsional untuk meningkatkan karirnya. 
perencanaan dalam tahap perencanaan ini 
peneliti harus mempersiapkan diri atau berlatih 
tentang cara-cara melaksanakan tindakan 
sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. 
Apalagi jika yang akan dilakukan merupakan 
sesuatu yang baru bagi peneliti.  
Tahap perencanaan yang pertama adalah 
sebagai berikut: a. Menentukan Materi, 
b. Membuat RPP, c. Menyiapkan media dalam 
pembelajaran, d.dan yang terakhir menyiapkan 
alat observasi dan evaluasi. Tahap pelaksanaan  
dalam penelitian ini pada semester ganjil 
2016/2017.  Pelaksanaan tindakan yaitu berupa 
penerapan tipe numbered heads together pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas 
V SD Negeri 31 Pontianak Tenggara. Pada 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan peneliti 
dilaksanakan 2 siklus. Setiap siklus diadakan 
dua kali pertemuan. Jadi tahap pelaksanaan 
tindakan dilakukan empat kali pertemuan. 
Tahap pelaksanaan tindakan dilaksanakan 
dalam bentuk proses pembelajaran sesuai 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah 
dibuat peneliti. Dalam pelaksanaan tindakan 
pembelajaran dengan menggunakan  kooperatif 
tipe numbered heads together serta media 
pembelajaran yang ada, guna membimbing 
siswa dalam melakukan suatu aktivitas 
pembelajaran di kelas dengan mengikuti 
petunjuk yang ada. Setelah dilakukan kegiatan 
diskusi menggunakan kooperatif tipe 
numbered heads together. 
Tahap Pengamatan  dilakukan pada saat 
proses pembelajaran    berlangsung. Observasi 
berfungsi untuk mencatat atau 
mendokumentasikan implikasi yang muncul 
pada saat pelaksanaan tindakan. Dalam 
penelitian ini akan dibantu oleh kolaborator 
yaitu Ibu Yuyun Yuningsih, S.Pd. Obervasi 
dilakukan pada saat penelitian. Adapun yang 
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diamati dalam penelitian ini adalah aktivitas 
siswa dan guru/peneliti dalam proses 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Tenggara 
dengan menerapkan tipe numbered heads 
together. Hasil observasi ini akan digunakan 
refleksi penelitian sebagai dasar untuk 
menentukan tindakan selanjutnya. Mengamati 
kegiatan pembelajaran di kelas dengan 
memfokuskan pada keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran. Dalam melakukan 
observasi menggunakan lembar observasi yang 
dapat menggambarkan situasi kelas saat 
tindakan. 
Tahap Refleksi setelah melakukan 
observasi langkah terakhir dalam penelitian 
tindakan kelas adalah refleksi. Oleh karena itu 
refleksi merupakan suatu sarana untuk 
melakukan pengkajian kembali tindakan yang 
telah dilakukan terhadap subjek penelitian 
yang telah dicatat pada ssat observasi. Dalam 
penelitian ini refleksi akan dilakukan pada 
tahapan akhir setiap siklusnya. Refleksi 
dilakukan dengan cara melihat kekurangan dan 
kelebihan pada setiap siklusnya. Kelebihan 
pada siklus pertama akan dipertahankan pada 
siklus kedua, begitu seterusnya. Sedangkan 
kekurangan pada siklus pertama, akan 
diperbaiki pada siklus berikutnya, sampai 
aspek tersebut mencapai titik jenuh. Jika 
semua aspek yang diteliti secara keseluruhan 
sudah mencapai titik jenuh, maka penelitian 
akan dihentikan. 
Penelitian kemudian ditutup dengan tahap 
akhir yaitu refleksi. Dalam refleksi tindakan ini 
bersama kolaborator melakukan diskusi untuk 
mengetahui sejauh mana pembelajaran yang 
telah dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan 
indikator kinerja penelitian. Berdasarkan hasil 
refleksi ini ditetapkan indikator mana yang 
harus diperbaiki dan dipertahankan pada 
putaran berikutnya.  
subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Negeri 31 Pontianak Tenggara, 
terdapat dua kelas yaitu kelas VA dan 
VB.Disini peneliti mengambil subjek 
penelitian di kelas VA dan guru sebagai 
kolaborator dan siswa kelas VA SD Negeri 
31 Pontianak Tenggara yang berjumlah 28 
orang terdiri dari 16 perempuan dan 12 
laki-laki dan 1 orang guru.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah lembar observasi dan 
dokumentasi. Alat pengumpul data adalah 
lembar observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini sesuai dengan sub 
masalah adalah sebagai berikut. 
1. Untuk menganalisis hasil belajar 
menggunakan rumus Mean (rata-rata), 
sebagai berikut:  X̅ =
∑𝜒
𝑁
 
     Keterangan: 
     X̅ = Rata-rata hitung yang dicari 
    ∑χ = Jumlah skor 
    𝑁 = Jumlah subjek (Marzuki,2009:64) 
2. Untuk menganalisis aktivitas belajar   
siswa dipergunakan rumus presentasi 
menurut Anas Sudijono (2014:43) 
sebagai berikut: 
     P=
𝑓
𝑁
 𝜒 100% 
     Keterangan : 
     P = Presentase 
     F = Frekuensi yang sedang dicari      
               presentasenya 
     N = Number of cases (jumlah   
               frekuensi/banyaknya siswa) 
 
HASIL PENELITIAN  
DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
pada siswa pada kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 31 Pontianak Tenggara siswa 
berjumlah 28 orang, yang terdiri dari 12 siswa 
laki-laki dan 16 siswa perempuan. Data yang 
diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah data kamampuan guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran, kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, aktivitas belajar 
siswa dan hasil belajar siswa. Semua aspek 
tersebut terdapat dalam hasil observasi dari 
siklus 1 pertemuan 1 dan pertemuan 2, serta 
siklus 2 pertemuan 1 dan pertemuan 2. Data-
data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 1 
berikut ini. 
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Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pembelajaran 
 
No Aspek Yang  Diamati    SIP1          SIP2       SIIP1      SIIP2 
I. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,75 3,00 3,25 4,00 
II. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2,50 3,00 3,50 3,75 
III. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,00 3,25 3,50 3,50 
IV. Metode Pembelajaran 3,50 3,50 3,50 4,00 
V. Penilaian Hasil Belajar 3,67 3,67 4,00 4,00 
 Total Skor (I + II + III + IV + V) 15,42 16,42 17,75 19,25 
 Rata-rata Skor IPKG 1 3,08 3,28 3,55 3,85 
 
Berdasarkan rekapitulasi kemampuan 
guru merancang rencana pembelajaran pada 
tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada 
siklus I pertemuan 1 masih rendah, pada 
siklus I pertemuan 2 sudah mulai meningkat, 
kemudian pada siklus II pertemuan I 
peningkatan mulai memuaskan, dan pada 
siklus II pertemuan 2 peningkatan sangat 
memuaskan, dapat dilihat pada tabel 1 di 
atas.
 
 
Grafik 1 
Kemampuan Menyususn Rencana Pembelajaran 
 
Hasil penilaian yang dilakukan oleh 
guru sebagai kolaborator ibu Yuyun 
Yuningsih S.Pd mengenai kemampuan dalam 
merancang pembelajaran  pada siklus 1 
pertemuan I, siklus 1 pertemuan II, siklus II 
pertemuan 1 dan siklus II pertemuan 2. 
Peningkatan kemampuan guru merancang 
pembelajaran dapat dilihat pada grafik 1 di 
atas. 
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Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru MelaksanakanPembelajaran 
 
No Aspek Yang  Diamati    SIP1          SIP2       SIIP1      SIIP2 
I. Pra Pembelajaran 3,00 3,00 4,00 4,00 
II. Membuka Pembelajaran 3,00 3,50 3,50 4,00 
III. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,31 3,50 3,59 3,79 
IV. Penutup 3,00 3,50 3,50 3,50 
 Total Skor (I + II + III + IV) 12,31 13,50 14,59 15,29 
 Rata-rata Skor IPKG 2 3,08 3,38 3,65 3,82 
 
 
Berdasarkan rekapitulasi kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada tabel 
2 menunjukkan terdapat peningkatan di 
setiap siklusnya. Pada siklus I pertemuan 1 
masih terbilang rendah, siklus II pertemuan 2 
sudah ada peningkatan, siklus II pertemuan 1 
peningkatan sudah cukup memuskan, dan 
pada siklus II pertemuan 2 peningkatan 
sangat memuaskan. Dapat dilihat pada tabel 2 
di atas. 
 
 
 
Grafik 2 
Peningkatan Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
 
Hasil penilaian yang dilakukan oleh 
guru sebagai kolaborator ibu Yuyun 
Yuningsih, S.Pd mengenai kemampuan 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
pertemuan 1, siklus I  pertemuan 2, siklus II 
pertemuan 1 dan siklus II pertemuan 2. 
Peningkatan kemampuan melaksanakan 
pembelajaran dapat dilihat pada grafik 2 di 
atas. 
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Tabel 3 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa 
 
No Indikator 
Capaian 
Siklus I 
Pertemuan 1 
Siklus I 
Pertemuan 2 
Siklus II 
Pertemuan 1 
Siklus II 
Pertemuan 2 
Jlh 
Siswa 
(%) 
Jlh 
Siswa 
(%) 
Jlh 
Siswa 
(%) 
Jlh 
Siswa 
(%) 
1 
Siswa mencatat hal-hal yang 
berkaitan dengan materi. 
18 64,29 20 71,43 23 82,14 25 89,29 
2 
Siswa dan guru melakukan 
tanya jawab. 
15 53,57 18 64,29 22 78,57 27 96,43 
3 
Terjadi interaksi antara guru 
dengan siswa, siswa dengan 
siswa. 
20 71,43 22 78,57 26 92,86 28 100 
4 
Siswa berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya 
16 57,14 21 75,00 23 82,14 25 89,29 
5 
Siswa merasa bersemangat 
mengikuti pembelajaran 
18 64,29 21 75,00 24 85,71 26 92,86 
Rata-rata Persentase (%) 62,14 72,86 84,28 93,57 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas 
belajar siswa hasil penilaian yang dilakukan 
oleh teman sejawat Lorensius Oyen 
mengenai aktivitas belajar siswa pada siklus I 
pertemuan 1, siklus I pertemuan 2, siklus II 
pertemuan 1 dan siklus II pertemuan 2. 
Persentase aktivitas belajar siswa dapat di 
lihat pada tabel 3 di atas. 
 
 
 
 
Grafik 3 
Persentase Aktivitas Belajar Siswa 
 
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan 
oleh teman sejawat Lorensius Oyen 
mengenai hasil persentase aktivitas belajar 
siswa dapat disajikan  pada grafik 3 sebagai 
berikut: adalah siklus I pertemuan 1 62,14% 
sedangkan siklus II pertemuan 2 72,86%. 
Dan pada siklus II pertemuan 1 84,28% 
sedangkan siklus II pertemuan 2 93,57%. 
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Tabel 4 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
Keterangan 
Nilai 
Siklus I Siklus II 
P1 P 2 P1 P2 
Rata-rata 63,93 73,57 80,71 94,64 
 
 
Berdasarkan data yang diperoleh rekapitulasi 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4 
di atas. Yaitu, siklus I pertemuan 1 63,93 
sedangkan siklus II pertemuan 2 73,57. Dan 
pada siklus II pertemuan 1 80,71 sedangkan 
siklus II pertemuan 2 94,64. 
 
 
 
Grafik 4 
Hasil Belajar Siswa 
 
Rekapitulasi hasil rata-rata siswa pada 
siklus 1 pertemuan 1 diperoleh rata-rata sebesar 
63,93, siklus 1 pertemuan 2 mengalami 
peningkatan sebesar 9,64 menjadi 73,57, pada 
siklus 2 pertemuan 1 mengalami peningkatan 
sebesar 7,14 menjadi 80,71, dan pada siklus 2 
pertemuan 2 juga mengalami peningkatan 
sebesar 13,93 sehingga menjadi 94,64. Dengan 
demikian hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan menggunakan model kooperatif 
tipe number head together pada siswa kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Tenggara. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 
18 November 2016 pada kelas V SD 31 
Pontianak Tenggara. Penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan d kelas V menggunakan tipe 
kooperatif numbered heads together sebanyak 2 
siklus yang setiap siklusnya terdapat 2 kali 
pertemuan, dengan alokasi waktu 2x35 menit 
untuk setiap siklus. Pada penerapan tipe 
kooperatif numbered heads together ini adalah 
permainan kartu kepala bernomor dalam bentuk 
diskusi kelompok. Model ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling 
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan 
jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik ini 
mendorong siswa untuk meningkatkan 
semangat kerjasama mereka. Adapun langkah-
langkah model numbered heads together adalah 
sebagai berikut; (1) siswa dibagi dalam 
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beberapa kelompok; (2) masing-masing siswa 
dalam kelompok diberi nomor; (3) guru 
member tugas/pertanyaan pada masing-masing 
kelompok untuk mengerjakannya; (4) Setiap 
kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan 
jawaban yang dianggap paling tepat dan 
memastikan semua anggota kelompok 
mengetahui jawaban tersebut; (5) guru 
memanggil setiap nomor secara acak; (6) siswa 
dengan nomor yang dipanggil 
mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi 
kelompok mereka. Secara keseluruhan model 
kooperatif numbered heads together 
berpengaruh dalam aktivitas dan hasil belajar 
siswa. 
 Aktivitas siswa pada siklus 1 pertemuan 
diperoleh persentase sebesar 62,14%, pada 
siklus 1 pertemuan 2 mengalami peningkatan 
sebesar 10,72%  menjadi 72,86%, pada siklus 2 
pertemuan 1 mengalami peningkatan sebesar 
11,42% menjadi 84,28%, dan pada siklus 2 
pertemuan 2 juga mengalami peningkatan 
9,29% sehingga menjadi 93,57%. Dengan 
demikian aktivitas belajar siswa mengalami 
peningkatan menggunakan model kooperatif 
tipe numbered head together pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak 
Tenggara.  
Sedangkan nilai hasi belajar siswa pada 
siklus 1 pertemuan 1 diperoleh rata-rata sebesar 
63,93, siklus 1 pertemuan 2 mengalami 
peningkatan sebesar 9,64 menjadi 73,57, pada 
siklus 2 pertemuan 1 mengalami peningkatan 
sebesar 7,14 menjadi 80,71, dan pada siklus 2 
pertemuan 2 juga mengalami peningkatan 
sebesar 13,93 sehingga menjadi 94,64. Kenapa 
terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
pada siswa kelas V SD 31 Pontianak Tenggara, 
karena menggunakan model numbered heads 
together yang mampu meningkatkan aktivitas 
belajar siswa, dimana mereka diberi 
kesempatan untuk berbagi pendapat dalam 
bentuk diskusi kelompok serta memberikan ide-
ide mereka.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh melalui penelitian Peningkatan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Menggunakan Model Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together di Kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Tenggara 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
(1) Penggunaan model kooperatif tipe 
numbered heads together dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Tenggara 
yaitu pada siklus 1 pertemuan sebesar 3,08 
dengan katagori memuaskan dan pada siklus 1 
pertemuan 2 mengalami peningkatan sebesar 
0,20 menjadi 3,28dengan katagori memuaskan, 
pada siklus 2 pertemuan 1 mengalami 
peningkatan sebesar 0,27 menjadi 3,55 dengan 
kategori sangat memuaskan dan pada siklus 2 
pertemuan 2 mengalami peningkatansebesar 
0,30 sehingga meningkat menjadi 3,85 dengan 
katagori sangat memuaskan. (2) Penggunaan 
model kooperatif tipe numbered heads together 
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 31 
Pontianak Tenggara yaitu pada siklus 1 
pertemuan 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 
3,08 dengan katagori memuaskan, pada siklus 1 
pertemuan 2 mengalami peningkatan sebesar 
0,30 menjadi 3,38 dengan katagori memuaskan, 
pada siklus 2 pertemuan 1 mengalami 
peningkatan sebesar 0,27 menjadi 3,65 dengan 
kategori sangat memuaskan, dan pada siklus 2 
pertemuan 2 mengalami peningkatan sebesar 
0,17 sehingga meningkat menjadi 3,82 dengan 
katagori sangat memuaskan. (3) Penggunaan 
model kooperatif tipe numbered heads together 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 
VA Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak 
Tenggara yaitu padasiklus 1 pertemuan 1 
diperoleh persentase sebesar 62,14%, pada 
siklus 1 pertemuan 2 mengalami peningkatan 
sebesar 10,72% menjadi 72,86%, pada siklus 2 
pertemuan 1 mengalami peningkatan sebesar 
11,42% menjadi 84,28%, dan pada siklus 2 
pertemuan 2 juga mengalami peningkatan 
sebesar 9,29% sehingga menjadi 93,57%. 
(4) Penggunaan model kooperatif tipe 
numbered heads together mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
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pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 
VA Sekolah Dasar Negeri 31 Pontianak Kota 
yaitu padasiklus 1 pertemuan 1 diperoleh rata-
rata sebesar 63,93, siklus 1 pertemuan 2 
mengalami peningkatan sebesar 9,64 menjadi 
73,57, pada siklus 2 pertemuan 1 mengalami 
peningkatan sebesar 7,14 menjadi 80,71, dan 
pada siklus 2 pertemuan 2 juga mengalami 
peningkatan sebesar 13,93 sehingga menjadi 
94,64.  
 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Di dalam 
pembelajaran guru menggunakan variasi dalam 
pembelajaran, baik dengan menggunakan 
model, strategi, dan metode yang 
menyenangkan agar siswa selalu termotivasi 
untuk aktif dalam belajar. (2) Guru melakukan 
refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan, agar guru dapat mengetahui 
kekurangan pada pembelajaran dan dapat 
segera memperbaikinya. 
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